BAB I11
METODELOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian adialah penelitian
kuantitatif dikarenakan penelitian ini memerlukangujian dengan statistik.
Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujiaori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan argin melakukan analisa
data dengan statistik (Indriantoro dan Supomo. 0B@rta tergolong dalam
jenis penelitianexplanatory(penjelasan). Dapat dikatakan demikian karena
penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antaisetapa variabel dan
menjelaskan melalui pengujian hipotesis. Menuruhg&imbun (2008)
adalah penelitian penjelasan yang menyoroti hubungarata variabel-

variabel penelitian dan menguji hipotesis yangielaumuskan.

Dengan penjelasan di atas maka penulis ingin mahgetubungan antara
variabelPositioning (X) danPersonal brandingZ) melaluiViral marketing

terhadap Perilaku Pemilih (Y).

B. Definisi Konseptual

Definisi Konseptual adalah pemaknaan dari konseyg yigunakan sehingga
memudahkan peneliti untuk mengoperasikan konsegeliat dilapangan
(Singarimbun dan Effendi (2002). Definisi konseptdari penelitian ini

adalah :
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1. Definisi Positioning

ProsesPositioning politik adalah sebuah determinasi mengenai bagama
cara terbaik untuk menggambarkan kandidat atawpigpada segmen yang
relevan diantara pemilih dan juga untuk meyakindan membujuk pemilih
agar memilih kembali kandidat atau parpol atau agamilih berpindah
dukungan dari kandidat atau parpol lain. Sasaratandamelakukan
Positioning adalah benak, dalam hal ini benak pemilPositioning Politik
dengan mengadaptasi dari Rhenald Kasali dalam N#@684 : 153) dapat
didefinisikan sebagai strategi komunikasi untuk rasuoki jendela otak
pemilih agar sebuah kontestan pemilu mengandun¢eaentu yang berbeda
segi mencerminkan keunggulannya terhadap kontgstsaing dalam bentuk
hubungan asosiatif. Nursal (2004 : 157) mengemukakaensiPositioning
politik yaitu :
a. Positioning terhadap produk politik seperti kandidat, kebijaka
keinginan pemilih, citra dan basis partisan
b. Positioningberdasarkan perilaku pemilih yaitu citra sosidéntifikasi
partai, isu dan kebijakan politik, keterkaitan pewa tertentu dengan

konstestan, dan faktor-faktor epistemik.

2. Personal branding

Konsumen cenderung akan memiliki kecenderungankumtembeli merek
yang memilki keprobadian serupa dengan konsep ydiri(gBhiffman dan
Kanuk dalam Ferrinadewi. 2008). Dengan kata lagmiih merek merupakan

cara individu mengekspresikan dirinya tentunya dengsumsi bahwa
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seseorang memiliki karakter-karakter yang stabilecéhderungan ini
mendorong pemilik merek untuk menyelaraskan gayaphikonsumennya
dengan nilai emosional mereRersonal brandingyang merupakan atribut
produk dalam konteks pemasaran politik memilki disieyang dapat diukur
seperti yang dirumuskan oleh Schweiger dan Adar@Bq)l dalam Nursal
(2004 : 180) yaitu :
a. Dimensi Kejujuran
Dimensi kejujuran terdiri dari jujur, kredibel, ameah, transparan, dan
keandalan dari kontestan politik.
b. Dimensi Kualitas
Dimensi kualitas mengukur kontestan politik daringetahuan, latar
belakang pendidikan, kapabilitas dan pengelamannya.
c. Dimensi Kekuatan
Dimensi kekuatan terdiri dari kuat, pemenang, dakergeras, dan

kesuksesan

d. Dimensi Kegairahan
Dimensi kegairahan meliputi mencintai pekerjaanmgsa patriotisme,

suka membantu, memilki ide-ide modern dan bercasmiada rakyat.

3. Definisi Viral marketing

Viral marketingmerupakan strategi dan proses penyebaran peddroeik
yang menjadi saluran untuk mengkomunikasikan inémimsuatu produk
kepada masyarakat secara meluas dan berkembangiri¥lgfotler dan
Amstrong (2003)'Viral marketing is the internet version of word-ofouth
marketing, that involves creating an E-mail messagether marketing event
that is so infectious that customers will want &spit along to their friend.”.
Scrob dalam Andini, Suhayono dan Sunarti (2013)ajugembagi dua

kelompok dilihat dari derajat keterlibatan konsundafam proses pemasaran.



38

1. Low Intergration Strategy

Dalam strategi ini keterlibatan konsumen sangatkgedPenyebaran
promosi hanya melalui alat pada media komunikaspdaaadanya
interaksi secara tatap muka. Dalam strategi ingrkbatan konsumen
terdiri dari :

a. Newsletter

b. Media social

c. Chatsroom

d. Affiliate programs

2. Hight Intergration Strategy

Adanya keterlibatan langsung konsumen dalam meiloinsumen
baru. Keterlibatan konsumen tersebut terdiri dari :

Costumer recommendation
Communities

Reference list

List of prospective voters

o0 Ty

4. Definisi Perilaku Pemilih

Perilaku pemilih akan berujung kepada partisipaditip dari konstituen
politik. Keith Fauls dalam Damsar (2010 :180) merikaan batasan
partisipasi politik segabai keterlibatan secaraf dkhe active engangemént
dari individu atau kelompok kedalam proses pemahiamh. Herbert McClosky
dalam Damsar (2010 : 180) membatasi partisipastipaebagai kegiatan-
kegaitan sukarela dari warga masyarakat melaluianrarreka megnambil
bagian dalam proses pemilihan penguasa dan seaagsuhg atau tidak

langsung, dalam proses pembentukan kebijakan umum.

Russel J. Dalton dalam Dalton (1988 : 41) lebih spesifikasikan perilaku

pemih yang berupa aktivitas pemilihan umum yaitu :
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Belong to a club or political organization
Work for party or candidate

Go to meetings
Give a money

Wear a button or have bumper sticker
Persuade other how to vote

C. Definisi Operasional Variabel

Tabel 5. Operasional Variabel

Ikut dalam pertemuan
pemengangan kandidat
Memberikan  suntikan
dana untuk kandidat
Mengajak orang
untuk memilih
Menggunakan  atribut
pendukung kandidat j

lain

No | Variabel Sub Variabel Indikator Skala
1 Positioning(X1) |1. Positioning Kandidat Likert
product Kebijakan
2. Positioning Keterikatan kandidat
berdasarkan dengan pemilih
perilaku Peristiwva masa lampau
pemilih kandidat
2 Personal 1. Kejujuran Jujur Likert
branding(X2) Transparan
2. Kualitas Pendidikan
Pengalaman
3. Kekuatan Kuat
Energik
4. Kegairahan Mencintai pekerjaan
Patriotisme
3 Viral marketing| 1. Hight Costumer recommendationLikert
2) Intergratio Communities
n Strategy recommendation
Media social
2. Low Affiliate programs
Intergratio
n Strategy
4 Perilaku Pemilih| Partisipasi Ikut dalam tim| Likert
Pemula (Y) dalam pemilu pemenangan

Data pendlitian : 2014
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D. Lokas dan Waktu Pendlitian

Lokasi penelitian dilakukan di Seluruh Universiieguruan Tinggi di

Bandar Lampung yang akan dilakukan pada bulan Jia2QEb5.
E. Teknik Sampel

Populasi adalah semua nilai baik dari hasil pengién maupun perkiraan,
baik kuantitatif maupun kualitatif daripada karaedtik tertentu mengenai
sekelompok objek yang jelas dan lengkap (Usman Akbar. 2009).

Sedangkan menurut Arikunto (2010) sampel adalahgeb atau wakil dari
popuilasi peneliti. Populasi yang digunakan dalaengtitian ini adalah
mahasiswa angkatan 2014/2015 di Bandar Lampung tgraghasuk dalam
kategori pemilih pemula menurut Komisi Pemilihan wm (KPU) yaitu

berumur 17-24 tahun. Menurut Badan Pusat StatBtiwvinsi Lampung,

jumlah pemilih pemula yang berumur 17-24 tahun sabd.390.500 jiwa.
Berdasarkan populasi pemilih pemula di Provinsi pang maka sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik pengamtstanpel menurut Slovin

dalam Sugiyono (2011) adalah :

Rumus. Teknik Penentuan Sampel menurut Slovin

N
T I ¥ Ne?

dimana

n: jumlah sampel

N: jumlah populasi

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance)
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~ 1.390.500

"= 1+ (1.390.500)(0,05)2
~1.390.500

"= 14.04545

n= 99,0003

n= 100

Pembagian sampel lebih memprioritaskan sampelnganasiswa Universitas
Lampung karena pertimbangan banyaknya mahasiswatdars Universitas
Lampung sendiri yang merupakan Universitas negangyada di Bandar

Lampung. Sehingga pembagian sample untuk peneitiaadalah sebagai

berikut :
Tabel 6. Pembagian Sampel Pendlitian
No | Sampel Pendlitian Persentase | Jumlah
1 Mahasiswa Universitas Lampung 60 % 60
2 Mahasiswa Swasta di Bandar Lampung 40 % 40

Datadiolah : 2014

Penelitian ini meneliti tentang perilaku pemilihnpgda pada pemilihan
Presiden tahun 2014 sehingga sampel teknik pen¢mmisampel pada
penelitian ini penulis menggunakparpossive samplingang mengharuskan
sampel pada penelitian ini memiliki kriteria sebamgrikut:

1. Mahasiswa di Bandar Lampung.

2. Berusia 17-24 Tahun

3. Melakukan pemilihan pada pemilihan presiden tamui%2
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F. Skalapengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitiamdalah skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlamlan persepsi
seseorang atau kelompok tentang fenomena sosidamDapenelitian,
fenomena sosial ini telah detetapkan secara dpesiéh peneliti, yang
selanjutnya disebut variabel penelitian. Dengarlaskkert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indiktor vaelabiKkemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyustem-item instrumen

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Bwgig011).

Metode skala jawaban yang digunakan dalam kuisioneadalah skala likert.
Kuesioner yang disebarkan kepada responden benitanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan analisis segmentasi, tamgrpdan posisi produk.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kategulihan jawaban sangat
setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak se{{}S), dan sangat tidak

setuju (STS):

Tabd 7. Skor Kuesioner Likert

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Data pendlitian, 2014

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yaiggidakan ialah :
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1. Kuesioner, yaitu pengumpulan data primer dengama caenyebarkan
pertanyaan kepada responden. Jenis kuesioner ygugadan adalah
tertutup.

2. Studi kepustakaan, merupakan peninjauan yang didaekwengan cara
membaca buku, majalah atau literatur yang berhudouigngan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Kegunaadi giustaka adalah
untuk mendapatkan dara atau informasi yang berisifigdh atau teoritis,
serta hubungannya dengan objek peninjauan. Stugiuskakaan
merupakan alat yang penting dalam mengambil dargemukakan saran-
saran yang membantu penulis dalam penyusunan, laé@ago hingga

pembahasan data yang diperoleh.

H. Teknik Pengujian Instrumen

1) Pengujian Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukagkét kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumemygig valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan. Valid tidaksyatu alat ukur
tergantung mampu tidaknya alat ukur tersebut memncapjuan
pengukuran yang dikehendaki dengan tepat, kareata silat ukur yang
valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebalikngdsah alat ukur yang
kurang valid memiliki validitas yang rendah. Vatat dapat diketahui
dengan menggunakan rumBsoduct Moment Coefficient of Corelation

sebagai berikut :
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Rumus 1. Validitas
nE XiVi— (EX0)(3¥i)

Ty T T . .
n. EXi* — (EX0)2(nZyi — (T¥D)?)

-\|
Keterangan
Ty = Koefisien Korelasi antara Xi dan
Xi =Y skor dari masingnasing variabel (faktor yar
mempengaruh
Yi = skor dari seluruh variabel (skor to
n = banyaknya variabel sampel yang diane

Kriteria pengambilan keputusannya sebagai ber

1. Jika r hitung > r tabel, maka koesioner v

2. Jika r hitung < r tabel, maka koesioner tidak \

Sumber : (Sugiyono. 2011)

Pada penelitian inipeneliti menguji validitas dengan ra menguiji
masingmasing item pernyataevariabelPositioning Personal Brandin,
Viral Marketinc dan Perilaku PemililJji validitas menggunakan rumi
Korelasi Produc Momendengan bantuan program SP16 untuk
instrumendari 21 Item berskala likert. Peyataan yang valid dengan d.
yang terkurpul dari 30 responden yang diperoleh dari penyeb:
kuesioner dengan r krit5%. Dari penghitungan r kritis pada df :-k-1
atau df= 3&4-1 = 25 dan taraf kepercayaan 5% yaitu 0,3Bila harga
korelasi< 0, 396 maka dapat dinyatakan pernyataan tersebut tidad.
Dari hasil perhitungan uji coba unti30 responden, dapat diketal21
item berskala likert dapat dilihat pada ta8.

Tabd 8. Hasil Uji Validitas Awal Item Berskala Likert

No | Item rHitung | rTabel kesimpulan
1. | pPO1 0,859| 0, 396 valid

2. | PO2 0,860] 0, 396 valid




No | Item rHitung | rTabel kesimpulan
3. | PO3 0,728 0, 396 valid
4. | PO4 0,744/ 0, 396 valid
5 | PB1 0,516/ 0, 396 valid
6. | PB2 0,519( 0, 396 valid
7. | PB3 0,425| 0, 396 valid
8. | PB4 0,531 0, 396 valid
9. | PB5 0,766/ 0, 396 valid
10. | PB6 0,483 0, 396 valid
11. | pPB7Y 0,738 0, 396 valid
12. | PB8 0,772| 0, 396 valid
13. | vM1 0,853| 0, 396 valid
14. | vMm2 0,890| 0, 396 valid
15. | vm3 0,776/ 0, 396 valid
16. | vM4 0,869| 0, 396 valid
17. | PP1 0,679 0, 396 valid
18. | pp2 0,789] 0, 396 valid
19. | PP3 0,368 0, 396 Tidak valid
20. | PP4 0,716/ 0, 396 valid
21. | PP5 0,821| 0, 396 valid

Sumber : Data Pendlitian, 2015
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Pada pengujian pertama, item PP3 tidak valid seaindilakukan

pengujian kembali dengan menghilangkan item PP3 dariabel

perilaku pemilih. Hasil pengujian kedua setelah gmdangkan item

yang tidak valid adalah sebagai berikut :

Tabel 9. Hasll Uji Validitas Akhir Item Berskala Likert

No | Item rHitung | rTabel kesimpulan
1. |po1 0457 | 0,396 valid
2. | po2 0,498 | 0,396 valid
3. PO3 0,594 0,396 valid
4. | poa 0,642 | 0,396 valid
5. | pR1 0,536 | 0,396 valid
6. PB2 0,508 0,396 valid
7. PB3 0,435 0,396 valid
8. |ppa 0,407 | 0,396 valid
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No | Item rHitung | rTabel kesimpulan
9. | pBs 0,568 | 0,396 valid
10. PB6 0,537 0,396 valid
11. PB7 0,516 0,396 valid
12. | pgg 0,475 | 0,396 valid
13. | v 0,608 | 0,396 valid
14. | vm2 0626 | 0,396 valid
15. VM3 0,479 0,396 valid
16. | yma 0,578 | 0,396 valid
17. | pp1 0,566 | 0,396 valid
18. PP2 0,492 0,396 valid
19. | ppa 0478 | 0,396 valid
20. | ppsg 0,382 | 0,396 valid

Sumber : Data pendlitian, 2015

Berdasarkan data pada tabel 9 dapat diketahui bakweapernyataan
variabel Positioning Personal BrandingViral Marketing dan Perilaku
Pemilihadalah valid. Hal ini dapat dilihat dari r hiturgblh besar dari r
tabel, maka kuesioner dinyatakan valid. Karena seiteai pernyataan
valid, maka semua pernyataan variaBekitioning personal branding

viral marketingdan perilaku pemililllapat digunakan dalam penyebaran

kuesioner untuk pengumpulan data.

Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejaumlanketepatan atau
tingkat presisi suatu ukuran atau alat ukur. Réiiab menunjukan
konsistensi suatu alat pengukur didalam mengukjalaggyang sama.
Untuk mencari reliabilitas keseluruhan item adad@mgan mengoreksi
angka korelasi yang diperoleh dengan memasukanaj@mdrumus

KoefisienAlpha Cronbachsebagai berikut :
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Rumus 2. Rumus Rdliabilitis

_ [ ke ][12;&12]
"u = o3l =2

it = reliabilitas Instrumen

k = jumlah item pertanyaan
2P = nilai varians masing-masing pertanyaan
XS = varians total

Batas maksimal nilai reliabilitas adalah 1,00 denfatasan nilai yan

dianggap pas vyaitu (-0,69 dan nilai yang diaggp cukup memuaski

adalah> 0,6C.

Sumber : (Sugiyono, 2011)

Uji yang dilakukan yaitu dengan menggunakan ruiAlpha Cronbact

dan ketentuannya adalah sebagai be

1. Jika Alphe > Alpha Cronbachmaka kuesioner penelitian dinyatal
reliabel.

2. Jika Alphe < Alpha Cronbach maka kuesioner penelitian dinyatal

tidak reliabel

Hal ini didukung dengan pendapat deSugiyonc (2011) yang

menginterpretasikan nilAlpha Cronbachdi bawah ini sebagai berikt

Tabd 9. Indikator Tingkat Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Tingkat Reliabilitaas
< 0,00 s.d 0,20 Kurang Reliabe
<0,21s.d.0,40 Agak Reliabe
<0,42 s.d. 0,60, Cukup Reliabe
<0,61s.d.0,80 Reliabe
<0,61 s.d. 0,80 Sangat Reliab

Sumber : Sugiono (2011)

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran ydagat dipercay:

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapat@#tata sesuai deng;
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tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebutakdian uji
reliabilitas kepada 30 responden dengan menggunaietndealpha
Cronbachdiukur berdasarkan skakpha CronbachO sampai 1. Uji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metatjgha Cronbach

untuk menentukan apakah setiap instrumen reliabeltadak..

Dari hasil reliabelitas instrumen data likert demgaenggunakan metode
alpha Cronbachmenunjukan bahwagperubahan yang memiliki nilai
Cronbach's Alphaeperti dalam Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Rdiabilitas I nstrumen Penelitian

Indikator Alpha Alpha Cronbach Keterangan
Positioing 0, 810 0,60 Sangat Reliabel
Personal Branding 0, 870 0,60 SangaReliabel
Viral Marketing 0, 923 0,60 SangaReliabel
Perilaku Pemilih 0, 846 0,60 SangaReliabel

Sumber : Data pendlitian, 2015

Berdasarkan proses pengujian reliabilitas vari#maditioning Personal
Branding, Viral Marketingdan Perilaku Pemilildalam penelitian ini
masih dapat digolongkan ke dalam tingkat reliadslilengan interpretasi

nilai yaitu sangat reliabel.

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang menggarkdnarsecara rinci,
dengan interpretasi terhadap data yang diperolelalumegpendekatan

teoritis. Dalam hal ini adalah untuk menyederhanallata ke dalam
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bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikalalui pendekatan
teori, kemudian dideskripsikan atau dijelaskan. I&Ea statistik
deskriptif dilakukan dengan mendeskriptifkan semdata seluruh
variabel dalam bentuk distribusi frekuensi dan whal@entuktable yang

kemudian diberikan interpretasi terhadap data peiula tersebut.

Analisis I nferensial

Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetady@kah hasil
estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebasadlanya gejala
heteroskedastisitas dan gejala autokorelasi. Moelglesi akan dapat
dijadikan alat estimasi yang tidak bias jika tetaBmenuhi persyaratan
BLUE (Best Linear Unbiased Estimato) yakni tidak terdapat
heteroskedastistas, tidak terdapat multikolinesridan tidak terdapat
autokorelasi (Ghozali, 2013). Jika terdapat hetexdastistas, maka
varian tidak konstan sehingga dapat menyebabkamymaastandagrror.

Pengujian-pengujian yang dilakukan adalah sebagekui (Ghozali,

2013) :

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data sampel dalam penelittandilakukan
dengan melihat NormaP-P Plot of RegressiorStandardized
Residualyang berguna untuk menguji apakah residual matpksi
memiliki distribusi normal atau tidak. Model yangik adalah

memiliki distribusi normal atau mendekati normal. adar
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pengambilan keputusan NornfalP Plot of Regression Standarized
Residualadalah :

1). Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asnongialitas.

2). Jika data menyebar jauh dan garis diagonaltidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak meimeasumsi

normalitas (Santoso, 2003).

Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apaketdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengam&e
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenatsypratan
adalah di mana terdapat kesamaan varians dariduatssatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap ataubudise
homoskedastisitas. Untuk mengetahui apakah tergddu tidak
terjadi heteroskedastisitas dalam suatu model segw@tu dengan
melihat grafik scatterplot (Santoso, 2000). Dasar pengambilan
keputusannya adalah:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (popint) yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bengedmg),
maka telah terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemgebar diatas
dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjad

heteroskedastisitas
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Analisis Regres Linier Berganda dengan variabel Pure
M oderator
Analisis regresi linier berganda adalah hubungaarselinear antara
dua atau lebih variabel independen,(Xa,....X,) dengan variabel
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arabumgan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakading-
masing variabel independen berhubungan positif aegatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen dpalmilai
variabel independen mengalami kenaikan atau peaarudata yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasicsaR&an regresi
linier berganda dengan variabel pure moderator ahdaebagai
berikut :
Rumus 3. Persamaan Regres Linier Berganda dengan Variabel
Pure Moder ator

Y =« +BX1+ BX2 + BX1X2Z + &

Dimana :

Y = Perilaku Pemilih
X1 = Positioning

X2 = Personal Branding
Z = Viral marketing

a = Nilai Koefisien Y

B = Nilai Koefisien X

Data pendlitian, 2015
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3. Uji Hipotesis

a. UjiR®

Koefisien determinasi R®) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model independen dalam menerangkan ivamaisbel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antatg0) dan satu (1).
Nilai R®> yang kecil berarti kemampuan variabel-variabelejjehden
(bebas) dalam menjelaskan variasi variabel depeanten terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel iedelen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk medigse variasi
variabel dependen. Secara umum koefisien determinaisk data silang
(crosssectiohn relatif rendah karena adanya variasi yang bessara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk datanruvektu {ime
serieg biasanya mempunyai nilai koefisien determinasngyainggi
(Ghozali, 2005). Untuk memudahkan melakukan inetgsi mengenai
kekuatan antara variabel, penulis memberikan kaitesebagai berikut

(Ghozali, 2013) :

Tabel 11. Kriteria Nilai R?

No | Nilai R Keterangan
1. |0 Tidak ada korelasi antar variabel
2. |0-0,25 Korelasi sangat lemah
3. 10,25-0,5 Korelasi Cukup
4. 10,5-0,75 Korelasi Kuat
5. 10,75-0,99 | Korelasi Sangat Kuat
6
Su

11 Korelasi Sempurna
mber : Ghozali, 2005
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b. Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan cara untuk menguji apakah ratasatdu populasi sama
dengan suatu harga tertentu atau apakah ratauatpapulasi sama atau
berbeda secara signifikan. Pengujian hipotesisatigh koefisien regresi
secara parsial menggunakan uji t, pengujian iaikdkan dengan tingkat
kepercayaan 95% dan derajat kebebasan 5% dengan (dfk-1).

Jogiyanto, (2007).

Formula hipotesis:
1. Ha, : PositioningPasangan Kontestan Politik berpengaruh signifikan
Terhadap Perilaku Pemilih Pemula Dalam Menetapki#maR Pada

Pemilihan Presiden Tahun 2014.

2. Hj,: Personal brandingPasangan Kontestan Politik berpengaruh
signifikan Terhadap Perilaku Pemilih Pemula Dalarenktapkan

Pilihan Pada Pemilihan Presiden Tahun 2014.

3. Ha: PositioningDan Personal branding?asangan Kontestan Politik
Yang Dimoderatori Viral Marketing berpengaruh signifikan
Terhadap Perilaku Pemilih Pemula Dalam Menetapki#maR Pada

Pemilihan Presiden Tahun 2014

Dasar pengambilan keputusan:

a. Jikat hitung <t tabel, maka Ha ditolak
b. Jikat hitung >t tabel, maka Ha diterima

Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasengambilan keputusan
adalah
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a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak
b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ha diterima

c. Uji Smultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakatmuae variabel
independen yang digunakan berpengaruh secara lsessana terhadap
satu variabel dependen, Ghozali (2013). Tujuan ey ini adalah
untuk mengetahui apakah variabel independen sedoarsama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara signifikaenguigian ini
dilakukan dengan uji F pada tingkat keyakinan 98%% tingkat
kesalahan analisisu) = 5% derajat bebas pembilanly = (k-I) dan
derajat bebas penyebdf, = (n-k), k merupakan banyaknya parameter
(koefisien) model regresi linier dam merupakan jumlah pengamatan.

Nilai F dapat dirumuskan sebagai berikut:

Rumus 4. Pengujian Simultan (Uji F)

P R’k
I-R? [n-k-

Keterangan:

n = Jumlah sampel

k = Jumlah variabel bebas
R? = Koefisien determinasi

Formula hipotesis:

Sumber : Ghozali, 2013

H, : Positioning Dan Personal brandingPasangan Kontestan Politik

Yang DimoderatoriViral Pemasaranberpengaruh signifikan Terhadap
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Perilaku Pemilih Pemula Dalam Menetapkan PilihadaP&emilihan

Presiden Tahun 2014

Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak
b. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima

Berdasarkan nilai probabilitas (signifikan) dasangambilan keputusan
adalah :

a. Jika probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak
b. Jika probabilitas < 0,05 maka Ha diterima



